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INTISARI

Garam merupakan salah satu bahan pokok sebagai kebutuhan manusia serta bahan
baku dalam industri. Saat ini, produksi garam nasional Indonesia jumlahnya belum dapat
memenuhi kebutuhan masyarakat, serta kualitasnya belum memadai untuk digunakan
sebagai garam industri. Petani garam masih menggunakan metode konvensional untuk
memproduksi garam nasional yang sangat bergantung pada cuaca dan membutuhkan lahan
yang luas. Melihat kondisi di Indonesia saat ini, dibutuhkan peningkatan produksi garam
secara intensifikasi. Penggunaan alat 3D Rope Evaporator merupakan salah satu alternatif
untuk meningkatkan kualitas garam serta mempercepat waktu produksi garam. Prinsip dasar
dari alat ini adalah dengan meningkatkan luas permukaan evaporasi dengan jumlah lahan
yang terbatas.

Penelitian ini ditujukan untuk mempelajari lebih lanjut pengaruh desain dari alat 3D
Rope Evaporator berupa bentuk holder serta kerapatan dan jumlah tali terhadap kinerja alat
tersebut yang dianalisis melalui variabel laju evaporasi. Terdapat dua jenis holder yang
diteliti, yaitu bulat dan kotak serta dua jenis kerapatan yang diteliti, yaitu holder dengan satu
baris tali evaporasi dan holder dengan dua baris tali evaporasi. Penelitian dilakukan dengan
menjalankan dua jenis holder secara simultan dan setiap run berlangsung selama dua hari.
Data yang dikumpulkan adalah temperatur udara, kelembapan relatif, temperatur bola basah
udara yang berada di sekitar tali 3D Rope Evaporator, ketinggian larutan dalam bak
penampung, °Be larutan, dan kecepatan angin. Data yang ada kemudian digunakan untuk
menganalisis nilai laju evaporasi air laut.

Nilai laju evaporasi air laut diperoleh dengan membagi volume air yang terevaporasi
dengan luas permukaan evaporasi. Nilai tersebut kemudian digunakan untuk menentukan
efektivitas dari penguapan yang terjadi. Untuk holder dengan variasi 1 baris tali sumbu,
holder berbentuk kotak memberikan hasil yang lebih baik dan untuk variasi 2 baris tali
sumbu, holder bulat memberikan hasil yang lebih baik. Nilai laju evaporasi dengan metode
3D rope yang ditinjau per luas tapak menunjukkan hasil 12 kali lebih baik dari metode
konvensional, sesuai dengan hasil pada penelitian pendahuluan yang telah dilakukan oleh
Iskandar (2021).
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ABSTRACT

Salt is one of the basic ingredients for human needs, as well as a raw material in
industry. Currently, Indonesia's local salt production has not been able to meet the national
enquiry and the quality is still below the industrial salt’s standard. Conventional methods of
salt production used by local salt farmers is highly dependent on the weather and requires
large scale of land area. Looking at the current conditions in Indonesia, an intensification of
salt production is required. The use of a 3D Rope Evaporator is an alternative to improve
salt quality and reduce the production time. The basic principle of this tool is to increase the
evaporation surface area with a limited area of land.

The aim of this study is to determine the effect of 3D Rope Evaporator’s design, in
the form of the 3D Rope’s holder shape, number of ropes, and the layers of ropes towards
the performance of the device which was analyzed through the rate of evaporation. There
are two types of holders studied, round-shaped and square-shaped, and two types of layers
studied, i.e holders with one layer of evaporation rope and holders with two layers of
evaporation rope. The study was conducted simultaneously for two types of rope and was
studied for two days. The data collected throughout the experiment were air temperature,
relative humidity, wet bulb temperature of the air around the 3D Rope Evaporator rope,
height of the solution in the reservoir, °Be of solution, and wind speed. The collected data is
then used to evaluate the rate of evaporation of sea water.

The seawater evaporation rate is obtained by dividing the volume of water
evaporated with the area of evaporation, and was used to determine the 3D Rope
Evaporator’s performance. For holders with one layer of evaporation rope, the square-shaped
holder gives a better result, and for holders with two layers of evaporation rope, the round-
shaped holder gives a better result. If the seawater evaporation rate is reviewed based on the
site area used, 3D rope method gives a better evaporation rate result by 12 times faster than
conventional method, in accordance with the results of the preliminary research conducted
by Iskandar (2021).
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Garam atau NaCl sebagai bahan pangan merupakan salah satu bahan pokok
karena mengandung mineral yang sangat dibutuhkan manusia, sedangkan dalam
industri garam digunakan sebagai bahan baku. Kadar NaCl dalam garam nasional
berkisar pada nilai 81 hingga 96 %, sedangkan mayoritas industri membutuhkan
kadar NaCl di atas 95 % (Salim dan Munadi, 2016). Kurangnya kualitas garam
nasional dan rendahnya laju produksi garam nasional menyebabkan Indonesia masih
melakukan impor garam. Pada tahun 2021, jumlah impor garam Indonesia mencapai
3,07 juta ton (Idris, 2021).

Petani garam saat ini menggunakan metode konvensional atau metode solar
evaporation untuk memproduksi garam. Metode ini sangat bergantung pada sinar
matahari serta membutuhkan waktu yang cukup lama dan lahan yang luas. Hal ini
membuat produksi garam masih terkendala oleh curah hujan dan ketersediaan lahan
(Salim dan Munadi, 2016). Pada tahun 2019, Indonesia memiliki lahan garam atau
tambak garam seluas 27.047,65 ha, dan pada tahun tersebut produksi garam nasional
mencapai 3 juta ton namun kebutuhan garam nasional adalah sebanyak 4.2 juta ton
(Pregiwati, 2019). Diperlukan peningkatan produksi garam untuk memenubhi
kebutuhan garam dalam negeri serta mengurangi impor garam, baik secara
intensifikasi maupun ekstensifikasi. Ekstensifikasi dapat berupa penambahan luas
area produksi garam, namun saat ini terkendala oleh sulitnya mendapat lahan di
Indonesia. Sebagai alternatif, dapat dilakukan intensifikasi dengan meningkatkan
produktivitas area produksi garam yang selama ini masih terbilang cukup rendah.

Evaporasi garam dengan menggunakan 3D Rope Evaporator merupakan
salah satu alternatif untuk melakukan intensifikasi produksi garam. Menurut Ropebio
(2017), 3D Rope Evaporator dapat meningkatkan laju evaporasi hingga 10 kali lebih
cepat bila dibandingkan dengan metode tradisional. Prinsip dari metode ini adalah
memperluas area kontak evaporasi, namun bentuknya membuat metode ini tidak
membutuhkan banyak lahan. Sehingga, metode ini dapat menjadi alternatif yang
tepat untuk diterapkan di Indonesia. 3D Rope Evaporator sendiri telah digunakan
secara komersial di Korea (Rope Salt Co., Ltd, 2020).
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Sebelumnya, telah dilakukan penelitian dengan judul Proses Evaporasi
Larutan Garam dengan Menggunakan Metode 3D Rope oleh Vincent (2021). Melalui
penelitian tersebut, ditunjukkan bahwa evaporasi dengan 3D Rope Evaporator
memberikan hasil yang lebih baik dari metode konvensional, namun masih
menggunakan alat dengan skala kecil. Alat yang digunakan dibuat dengan
menggunakan piringan cakram dan tali sumbu. Pada penelitian kali ini, akan
dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap alat 3D Rope Evaporator terutama dalam
segi desain. Penelitian ini akan menggunakan alat pada ukuran yang lebih besar atau
sesuai dengan skala produksi, dan diharapkan dikemudian hari dapat digunakan
secara luas. Alat pada penelitian ini juga dibuat dengan desain yang lebih detail dan

spesifik.

1.2 Tema Sentral Masalah

3D Rope Evaporator merupakan alat yang memiliki potensi besar untuk
diterapkan sebagai upaya intensifikasi produksi garam di Indonesia. Namun, data
yang ada masih sangat terbatas dan perlu diteliti lebih lanjut lagi. Di Indonesia belum
terdapat produksi garam dengan menggunakan metode ini, sedangkan di Korea (3D
Rope Salt Farm) telah digunakan dan dikomersialkan. Segi desain merupakan salah
satu faktor penting yang perlu dipelajari. Melalui penelitian ini, diharapkan agar
desain yang efektif untuk mempercepat laju evaporasi dapat diketahui untuk

kemudian diterapkan dalam skala besar.

1.3 Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah pada penelitian ini adalah:
1. Bagaimana kecenderungan laju evaporasi air laut menggunakan 3D Rope
Evaporator terhadap temperatur udara, kelembapan udara, dan kecepatan angin?
2. Bagaimana bentuk holder pada alat 3D Rope Evaporator mempengaruhi laju
evaporasi air laut?
3. Bagaimana kerapatan dan jumlah sumbu pada alat 3D Rope Evaporator

mempengaruhi laju evaporasi air laut?

1.4 Premis

Premis dari penelitian ini adalah:



1. Laju evaporasi dipengaruhi oleh temperatur udara, kelembapan udara, dan
kecepatan angin (Musy dan Higy, 2010).

2. Alat 3D Rope Evaporator dapat mempercepat laju evaporasi dengan cara
memperluas luas permukaan evaporasi (Ropebio, 2017).

3. Tali evaporasi terpisah satu sama lain dengan interval yang telah ditentukan
sebelumnya, sehingga perbedaan bentuk holder akan memberikan karakteristik

yang serupa (Park, 2016).

1.5 Hipotesis
Hipotesis dari penelitian ini adalah:
1. Laju evaporasi berbanding lurus dengan kecepatan angin dan temperatur udara,
serta berbanding terbalik dengan kelembapan udara.
2. Laju evaporasi dengan 3D Rope Evaporator lebih cepat dari laju evaporasi
dengan metode konvensional.

3. Laju evaporasi tidak dipengaruhi oleh bentuk holder.

1.6 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mengamati pengaruh cuaca (temperatur udara, kelembapan udara, kecepatan
angin) terhadap laju evaporasi air laut menggunakan 3D Rope Evaporator.
2. Mempelajari pengaruh bentuk holder 3D Rope Evaporator terhadap laju
evaporasi air laut.
3. Mempelajari pengaruh kerapatan (jumlah barisan holder) dan jumlah sumbu 3D

Rope Evaporator terhadap laju evaporasi air laut.

1.7 Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Peneliti dapat mempelajari pengaruh bentuk holder serta kerapatan dan
jumlah sumbu 3D Rope Evaporator terhadap laju evaporasi air laut. Peneliti juga
dapat memperoleh pengetahuan yang lebih jauh dalam meningkatkan efisiensi proses
pembuatan garam dengan teknologi yang baru serta memahami faktor-faktor yang

mempengaruhinya.



2. Bagi Petani Garam

Petani garam dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai referensi untuk
meningkatkan kualitas serta kecepatan produksi garam nasional. Meningkatnya
kualitas dan jumlah produksi garam juga dapat meningkatkan kesejahteraan para
petani garam.
3. Bagi Pemerintah

Pemerintah dapat menerapkan metode yang diteliti untuk meningkatkan
produksi garam nasional dan memenuhi kebutuhan garam dalam negeri, sehingga

mengurangi jumlah impor garam Indonesia.
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